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ABSTRAK

MUHAMMAD SINGGIT BUDI HANDOKO: Nilai-Nilai Filosofi Yang Terkandung Didalam
Gerakan Seni Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate”. Skripsi, Universitas Nusantara PGRI
Kediri. Fakultas Keguruan Dan lImu Pendidikan. Jurusan Pendidikan Sejarah, 2017.

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa dalam
pandangan masyarakat terhadap perguruan Persaudaraan Setia Hati Terate masih banyak terdapat Pro
kontra. Setelah dilakukan penelitian di lapangan bahwa dalam sistem latihan Pencak Silat
Persaudaraan Setia Hati Terate mengandung nilai-nilai filosofi kehidupan yang berguna dalam
bermasyarakat. Nilai yang sangat berbeda dengan anggapan sebagian masyarakat mengenai citra
perguruan Setia hati terate yang negatif. Dengan citra pro kontra di masyarakat mengenai perguruan
setia hati terate menarik penulis untuk mengangkat sebagai karya ilmiah. Lokasi penelitian berada di
Kelurahan Sukorame (Klotok) Mojoroto, Kediri.

Berdasarkan latar belakang diatas tersebut, peneliti ini memiliki 3 rumusan masalah yaitu
sebagai berikut: (1) Bagaimana sejarah perkembangan Pencak Silat Persaudaran Setia Hati Terate? (2)
Nilai-nilai filosofi apa saja yang terkandung didalam gerakan seni Pencak Silat Persaudaraan Setia
Hati Terate? (3) Bagaimana cara menggerakan teknik pukulan dan tendangan dalam gerakan seni
Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate?

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun teknik penelitian ini
menggunakan pedoman observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun analisis data yang
digunakan adalah deskripsi data, reduksi data dan pengambilan kesimpulan. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah jenis pendekatan kualitatif etnografis. Karena realita
dimasyarakat terhadap persilatan sebagai bahan media penelitian. Pembelajaran sejarah masih belum
begitu diangkat. Hal inilah yang menjadi masalah dan menjadi bahan penelitian.

Simpulan hasil penelitian ini adalah: Pada hakikatnya dalam olah seni gerakan pada
Persaudaraan Setia hati Terate memiliki nilai-nilai filosofi kehidupan yang diajarkan terhadap para
anggota (warga PSHT) semenjak mulai latihan sampai disahkan menjadi warga Persaudaraan Setia
Hati Terate. Hal ini diharapkan kelak siswa yang disahkan menjadi warga PSHT menjadi manusia
yang berbudi luhur tahu salah dan benar dan bertagwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu
mengamalkan nilai-nilai filosofi yang terkandung didalam gerakan maupun jurus.

Kata Kunci: Nilai filosofi, Persaudaraan Setia Hati Terate

Muhammad Singgit Budi Handoko | 13.1.01.02.0015 simki.unpkediri.ac.id
FKIP Pendidikan Sejarah 11311



LATAR BELAKANG

Pencak Silat atau silat (berkelahi
dengan menggunakan teknik pertahanan
diri) ialah seni bela diri Asia yang berakar
dari budaya Melayu. Seni bela diri ini
dikenal di

Malaysia, Brunei, dan Singapura tapi bisa

secara luas Indonesia,
pula ditemukan dalam berbagai variasi di

berbagai negara sesuai dengan

penyebaran suku Melayu, seperti di
Filipina Selatan dan Thailand Selatan.
Berkat peranan para pelatih asal
Indonesia, saat ini Vietnam juga telah
memiliki pesilat-pesilat yang tangguh.
Induk organisasi Pencak Silat di
Indonesia adalah IPSI (lkatan Pencak
Silat Pencak

Indonesia). dapat

mempunyai  pengertian gerak dasar
beladiri yang terikat pada peraturan dan
digunakan dalam belajar, latihan dan
pertunjukan. Sedangkan silat mempunyai
pengertian gerak beladiri yang sempurna,
yang bersumber pada kerohanian yang
suci murni, guna keselamatan diri atau
kesejahteraan bersama,
diri

bencana.

menghindarkan
beladiri atau

Pencak Silat

atau manusia dari

Dewasa ini

mengandung unsur olahraga, seni, beladiri
dan kebatinan.

Tim Dosen Pengajar Pencak
Silat, (1984 : 46) PB. IPSI
bersama BAKIN tahun 1977
Pencak Silat adalah hasil
budaya manusia Indonesia
untuk membela dan
mempertahankan eksistensi
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(kemandirian) dan integritasnya
(manunggalnya) terhadap
linkungan hidup dan alam
sekitarnya  untuk  mencapai
keselarasan hidup guna
meningkatkan iman dan tagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Ciri khusus pada Pencak Silat
adalah bagian kesenian dimana pada
kaidah-kaidah

gerakan dan irama yang merupakan suau

kesenian ini  terdapat
pendalaman khusus. Pencak sebagai seni

harus  menuruti  ketentuan-ketentuan,
keselarasan, keserasian dalam gerakanya.
beladiri

terkenal bukan hanya di Indonesia bahkan

Seni ini  terkenal
berkembang sampai keluar negeri sesuai
dengan persebaran suku melayu nusantara
seperti di singapura, Thailand, Malaysia,
Fhilipina Dan Brunei Darusalam sehingga
dibentuklah Persilat (Persekutuan Pencak
Silat Antara Bangsa), adalah nama
organisasi yang dibentuk oleh Indonesia,
dan  Brunei

Singapura,  Malaysia

Darussalam untuk mewadahi federasi-

federasi Pencak Silat di berbagai negara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menggunakan

pendekatan penelitian dengan pendekatan
kualitatif, artinya dalam penelitian ini data
yang dikumpulkan bukan berupa angka-
angka, melainkan data tersebut dari

naskah-naskah, wawancara, dokumen

resmi, catatan lapangan dan lainya.

Sehingga tujuan dari penelitian kualitatif

simki.unpkediri.ac.id
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adalah menggambarkan realita dari
fenomena-fenomena secara mendalam,

rinci dan tuntas.

Pengertian  metode  penelitian
menurut  Sugiyono (2008 : 15)
dijelaskan:

Metode penelitian kualitatif

adalah metode penelitian yang
berlandaskan filsafat post

positivme, digunakan  untuk
meneliti pada kondisi obyek
alamiah,  (sebagai  lawanya
adalah  eksperimen)  dimana
peneliti adalah sebagai

instrument kunci, pengambilan
sempel sumber data dilakukan
secara  purpositive dan
snowbaal, teknik pengumpulan
dengan trianggulasi (gabungan),

analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari

generalisasi.

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif
karena penelitian ini dimaksud untuk
memahmi, mengungkapkan, dan
menjelaskan berbagai fenomena-fenomena
kemudian

yang ada di lapangan

dirangkumkan menjadi kesimpulan
deskriptif berdasarkan data penilaian dari
catatan

naskah wawancara, lapangan,

dokumentasi pribadi, dan dokumentasi
resmi lainya yang dikumpulkan sendiri

oleh peneliti.

HASIL DAN KESIMPULAN

A. Deskripsi Setting/ Tempat
Penelitian
Desa Campurejo secara

geografis terletak di kecamatan Mojoroto

kota Kediri Jawa Timur. Kelurahan

Campurejo secara keseluruhan
menempati areal tanah seluas 146.500
m2 dan berjarak 2 km dari pusat
pemerintahan kecamatan. Untuk batas
wilayah pada Kelurahan Campurejo
sebagai berikut:

a. Sebelah utara berbatasan dengan

Kelurahan sukorame
b. Sebelah

dengan Kelurahan tamanan dan

selatan  berbatasan
kecamatan semen

c. Sebelah barat berbatasan dengan
Kelurahan pojok dan kecamatan
semen

d. Sebelah timurberbatasan dengan
Kelurahan lirboyo

Kelurahan campurrejo  Berjarak
sekitar 5 km dari Kantor Pemerintahan
Kota Kediri.

mempergunakan kendaraan darat dengan

Dapat ditempuh dengan

waktu tempuh sekitar 5-10 menit. Luas

Wilayah  Luas wilayah  keseluruhan
758,785 Hektar.
Kelurahan Campurejo  memiliki

Demografi dan jumlah penduduk sebagai
berikut :
1. Jumlah Penduduk

orang

11.814
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2. Jumlah Kepala Keluarga : 3.472 KK Diawal perintisannya,
3. Jumlah Warga Miskin  : 866 orang perguruan ini bernama Setia Hati
4. Mata pencaharian masyarakat: Pencak Sport Club (SH PCS).
a. Petani :2.213 orang Semula SH PCS lebih memerankan
b. Pedagang: 675 orang diri sebagai basis pelatihan dan
c. PNS/TNI/Polri: 76 orang pendadaran pemuda Madiun dalam
d. Peternak : 645 orang menantang penjajah. Untuk
e. Wirausaha : 222 orang mensiasati kolonialisme perguruan
f. Lain-lain : 4.561 orang ini beberapa kali sempat berganti

nama, yakni dari SH PCS menjadi

B. Hasil Penelitian Setia Hati Pemuda Sport Club.
1. Sejarah Berdiri Dan Perubahan akronim “P” dari
Perkembangan Pencak Silat “Pencak”  menjadi  “Pemuda”
Persaudaraan Setia Hati Terate sengaja dilakukan agar pemerintah

) ) hindia belanda tidak menaruh
Dalam kilas perjalanan ) _ _
curiga. dan tidak membatasi

kegiatan SH PCS. Pada tahun 1922
SH PCS berganti lagi menjadi Setia

sejarah Persaudaraan Setia Hati
Terate (PSHT) merupakan sebuah

organisasi “Persaudaraan” yang ) o
. ] Hati Terate. Kabarnya nama ini
bertujuan  membentuk  manusia o
) merupakan inisiatif ~ Soeratno
yang berbudi luhur tau salah dan o ) _
Soreangpati, siswa Ki Hadjar yang
benar yang bertagwa kepada Tuhan ) o
juga tokoh perintis kemerdekaan
Yang Maha Esa. ) ) )
Indonesia berbasis sarekat islam

Organisasi ini  didirikan (Sh.

oleh Ki Hadjar Hardjo Oetomo di _
. . . Sepeninggal RM  Imam
Desa Pilangbango, Madiun. Ki
) ) Koesoepangat, tepatnya taggal 16
Hadjar Hardjo Oetomo adalah )
) o ] ) November 1987, praktis badan dan
siswa kinasih dari Ki Ageng )
o o ) tanggung jawab tongkat
Soerodiwirjo (pendiri pencak silat o _
) ) ) kepemimpinan ~ PSHT  beralih
Setia Hati atau dikenal dengan SH). ] )
] o kepundak Mas Tarmadi Budi
la juga tercatat sebagai pejuang )
o ) Harsono S.E. ibaratnya dua
perintis kemerdekaan Indonesia. _
tanggung jawab yang semula

Muhammad Singgit Budi Handoko | 13.1.01.02.0015 simki.unpkediri.ac.id
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. Cara

ditanggung berdua kini harus
diemban sendiri. Meski begitu,
ternyata mas tarmadji mampu.

Terbukti berkad solidnya sistem
koordinasi antar jajaran pengurus
dan kadang tercinta, PSHT berhasil

melesat ke kancah paradigma baru.

Ketika
Harsono,

bapak Tarmadiji
Boedi S.E dan Drs.
Marwoto memimpin organisasi,
kepak sayap perkembangan PSHT
melesat pesat tidak hanya di dalam
negeri, tapi merambah ke luar
negeri. Dengan kiat PSHT Must Go
Internasional, tarmadji  berhasil
melambungkan nama PSHT di
dan

kancah percaturan kultur

peradaban dunia.

Teknik
Pukulan Dan Tendangan Dalam
Pencak Silat

Menggerakan

Gerakan Seni

Persaudaraan Setia Hati Terate

a. Serangan
Pengertian serangan
adalah udaha pembelaan diri

dengan menggunakan lengan atau
kaki

tertentu pada anggota tubuh lawan.

untuk mengenai  sasaran

Pelajaran berbagai jenis dan bentuk

serangan yang diberikan disekolah

2)

sebenarnya media untuk penerapan
tehnik pembelaan diri yang terbatas
pada silat

pengertian  pencak

sebagai olah raga.

1) Serangan lengan atau tangan

yang lazim disebut pukulan.

Latihan serangan lengan
atau tangan dilakukan dengan sikap
awal, sikap tegak 2 (dua kepal
dipinggang), sikap 3 (dua kepal di
dada atau sikap dua tangan disilang
di

delapan

dada) dengan arah langkah

penjuru  mata angin.
Perhatikan pembentukan sikap dan
gerak yang meliputi sikap kuda
kuda, sikap tubuh dan arah lintasan
serangan. Kemudian ditinggkatkan
dengan sikap serangan dengan

langkah  dalam  bentuk-bentuk
serangan yang bermacam-macam.
Diteruskan dengan latihan bebas
merangkai serangan dengan elakan

dan tangkisan.

Serangan tungkai atau yang lazim

disebut tendangan.

Latihan dasar tendangan
dilakukan dengan sikap awal, sikap
tegak 2, sikap tegak 3, atau sikap
tegak . Dasar untuk melakukan

tendangan yeng baik adalaah

Muhammad Singgit Budi Handoko | 13.1.01.02.0015
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keseimbangan sikap tegak dengan
satu kaki, maka latihan mengankat
satu kaki perlu diberikan terlebih
dahulu. Kemudian latihan dasar
menendang dengan sikap awal
kuda-kuda.

Nilai ~ Nilai  Filosofi  Yang
Terkandung Didalam Gerakan

Seni

Dalam semua gerakan pada
PSHT merupakan sebuah seni yang
mempunyai nilai-nilai filosofi.Tak
terkecuali Pembukaan dalam PSHT
tersebut merupakan sebuah doa
kepada sang pencipta yang agar
semua kegiatan yang berkaitan
dengan latihan PSHT maupun
sambung diberikan manfaat dan
dijauhkan dari hal-hal yang tidak
diinginkan seperti; cidera dan

gangguan mistis.

a. Makna Filosofi Gerakan
Pembukaan Persaudaraan
Setia Hati Terate

Gerakan pembukaan
dalam PSHT merupakan awal
persiapan kegiatan latian mauupun
sambung dimana Setiap unsur
garak didalamnya mengandung arti
yang harus dipahami. Tujuan dari

PSHT adalah untuk mendidikan

manusia berbudi luhur tau benar
dan salah yaberdasarkan Ke SH an
dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Manusia berbudi luhur
adalah  manusia yang dapat
membedakan mana yang salah dan
yag benar, serta tidak hanya
memikirkan dirinya sendiri.
Manusia tidak mungkin terus
menerus berbuat benar, akan tetapi
bila mana dia bias membedakan
mana yang benar dan mana yang
salah  sesuai dengan  makna

pembukaan itu sendiri.

b. Makna Filosofi Pada Jurus
Satu Persaudaraan Setia Hati

Terate

Sebagai insan Pancasila
yang bertagwa kepada tuhan yang
maha esa, anggota PSHT dituntut
memiliki iman yang penuh dan
mendalam kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Anggota PSHT harus
mampu mengenal dirinya sendiri
agar dapat dan mampu menentukan
sikap dan wajar dan tidak terlepas
dari sumber-Nya. Dengan demikian
diharapkan anggota PSHT memiliki
iman disertai kepasrahan dan
keiklasan lahir batin kepada tuhan

yang maha esa.
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¢c. Makna Filosofi Pada Dua
Jurus  Persaudaraan Setia
Hati Terate

Gerakan — gerakan pada
jurus kedua memiliki makna Sepiro
gedhining sengsoro yen tinompo
amung dadi cobo (seberat apapun
cobaan yang diterima manusia jika
dijalani dengan lapang dada akan
diperolen  hikmah vyang tidak
terkira.). Bahwa kelak para siswa
yang berlatih didalam organisasi
PSHT dan disahkan menjadi warga
menjadi manusia yang rajin, ulet,
disiplin dan tanggung jawab dalam
menjalani kehidupan.Hal ini dapat
diliat dari banyaknya warga PSHT
yang saat ini memiliki kehidupan
yang mapan.Sesuai dengan gerakan
jurus dua dimana setiap gerak
bagian tubuh mempunyai arti yang

sangat penting.

d. Makna Filosofi Jurus Tiga
Persaudaraan Setia  Hati
Terate

Gerakan — gerakan pada
jurus kedua memiliki
maknapemberani tidak takut mati.
Berani adalah suatu tingkatan
mental yang mengakui adanya
ketakutan atau  kekawatiran

terhadap kemungkinan-
kemungkinan timbulnya bahaya,
kegagalan  atau  mendapatkan
celaan. Apabila iman kita terhadap
Tuhan Yang Maha Esa sudah
dibarengi denga kepasrahan dan
keiklasan, maka segala perbuatan
kita akan mantap dan jauh dari rasa
ketakutan.

e. Makna Filosofi Jurus
EmpatPersaudaraan Setia
Hati Terate

Dalam  gerakan  jurus
empat memiliki makna filosofi
kesederhanaan. Yang dimaksud
sederhana adalah perwujudan sikap
dan tingkah laku kita yang sesuai
dengan keadaan dimana kita berada
atau kemampuan kita dalam
menyesuaikan diri dengan keadaan
lingkungan. Agama mengajarka
kita agar hidup sederhana. Dengan
hidup sederhana, kita selalu akan
merasa cukup, bahagia, dan
bersyukur kepada Tuhan Yang
Maha Esa, sebaliknya Tuhan
melarang kita untuk hidup berfoya-

foya.

f. Makna Filosofi jurus Lima
Persaudaraan Setia  Hati
Terate

Muhammad Singgit Budi Handoko | 13.1.01.02.0015
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Pada gerakan jurus lima
mempunyai  makna  “memayu
hayuning  bawana”. @ Memayu
hayuning bawana adalah suatu
sikap untuk menciptakan suasana
kebahagiaan bersama. Sikap ini
diwujudkan dengan mengamalkan
ilmu dan kemampuan yang dimiliki
kepada masyarakat berdasarkan

kebenaran dan keadilan.

Manusia hidup itu pasti
sesuai dengan pikiranya. Kalau
ingin hidup senang jangan suka
melihat kesengsaraan orang lain.
Manusia yang permohonannya
selalu dikabulkan Tuhan pasti
hidupnya tentram. Maka dari itu
jika kita ingin hidupnya baik jangan
sampai kita mempunyai pikiran
yang tidak baik. Kita ikut bahagia
bila orang lain bahagia, jangan
senang melihat kesengsaraan orang

lain.

g. Makna  Sambung Pada
Persaudaraan Setia  Hati

Terate

Sambung memiliki makna
filosofi “nyambung dulur” yaitu
mempererat  tali  persaudaraan.
Sambung bukan merupakan

perkelahian untuk mencari

kemenangan, melainkan sebagai
sarana untuk menguji kepandaina
dalam bermain pencak silat. Dalam
materi ajar Pencak Silat PSHT
(2007 :14) tata cara Ssambung

memiliki makna

1) Berjabat tangan

Bagi anggota PSHT,
berjabat tangan merupakan
perwujudan dari rasa persaudaraan
serta kebiasaan dari ciri khas yang
tidak dimiliki organisasi pencak
silat lain. Jabat tangan dilakukan
pada saat bertemu, atau akan
berpisah dengan anggota PSHT
dimanapun berada. Berjabat tangan
dalam sambung mempunyai arti
merasa iklas untuk diserang dan
minta keiklasan untuk menyerang.
2) Berdo’a

Melakukan pembukaan
dalam PSHT yang merupakan awal
untuk persiapan sambung atau
menhadapi lawan dimana setiap
unsur gerak memiliki makna.
Pembukaan bertujuan untuk
memohon perlindungan kepada
Tuhan agar dalam sambung kedua
pesilat diberi keselamatan dan
tidak mengalami cidera atau
kematian.

3) Pasang sambung
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4)

Adalah suatu sikap siaga
untuk melakukan pembelaan atau
serangan yang berpola dan
dilakukan pada awal serta akhir
rangkaian  gerakan.Makna  dari
pasang pada sambung PSHT adalah
merelakan atau meiklaskan lawan
untuk menyerang bagian tubuh dan
siap membela saat lawan
melakukan serangan.

Berjabat tangan

Seperti halnya diatas tadi
pengertiannya, untuk  tujuan
berjabat tangan diakhir sambung
meempunyai makna saling
mamaafkan dan menerima segala

resiko dalam sambung.

penjajah hingga kemerdekaan dan
banyak melahirkan atlit beladiri
yang mengharumkan bangsa.

Dalam semua gerakan pada PSHT
merupakan  sebuah seni  yang
mempunyai  nilai-nilai  filosofi.
Seperti gerakan jurus, Pembukaan,
dan sambung dalam PSHT tersebut
memiliki nilai nilai filosifi yang
sangat erat terhadap kehidupan
manusia baik didunia maupun
diakhirat. Setiap gerakan memiliki
nilai yang sangat dalam, karena
dalam sebuah gerakan pada PSHT
tidaklah

menggerakan.  Hal ini  selain

sebarang dalam

memiliki nilai filosofi gerakan pada

PSHT juga sangatlah mematikan.
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